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R. AULIA FARADHIBA RESKY. Analisis Preferensi Konsumen Terhadap Beras di Kota
Makassar (Studi Kasus: Pasar Tradisional Terong, Pasar Tradisional Pannampu, Pasar Tradisional
Daya). Pembimbing: EYMAL B. DEMMALLINO dan HELIAWATY.

Latar belakang, beras merupakan bahan makanan pokok yang sangat penting dan banyak
dikonsumsi oleh masyarakat, terutama di Indonesia. Kebiasaan masyarakat dalam mengonsumsi
beras sudah menjadi budaya sehinga sulit untuk mengganti beras dengan makanan pokok lainnya.
Beras yang tersedia di pasaran terdiri beberapa jenis dengan karakteristik yang berbeda-beda.
Adanya produk beras yang beragam membuat konsumen memilih beras sesuai dengan
kebutuhannya. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mengetahui atribut beras yang
menjadi preferensi konsumen di kota Makassar, untuk mengetahui atribut yang paling di
pertimbangkan konsumen dalam keputusan membeli beras di kota Makassar, serta untuk
menganalisis tingkat keakuratan prediksi antara hasil estimasi dengan hasil aktual pada proses
conjoint. Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar pada tiga pasar tradisional yang berbeda yang
dilakukan pada bulan Juli hingga Agustus 2021. Pada penelitian digunakan metode analisis data
conjoint untuk mengetahui bagaimana perilaku konsumen terhadap suatu produk dan untuk
membantu mendapatkan kombinasi atribut-atribut suatu produk yang berfungsi menjelaskan
karakter produk tersebut. Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu atribut level yang
disukai konsumen yaitu memiliki aroma sesuai dengan selera konsumen, beras berwarna putih
jernih, beras yang memiliki bulir utuh setelah dimasak nasi, tekstur beras yang pulen, harga sudah
sesuai dengan kualitas beras, dan kemasan beras dengan ukuran <25 Kg, Atribut yang paling
utama dipertimbangkan konsumen dalam keputusan membeli beras lokal di Kota Makassar yaitu
warna beras. Serta Nilai signifikan korelasi Pearson’s dan Kendall’s Tau 0,000 (sign <0,005) dapat
dikatakan bahwa adanya hubungan yang kuat antara hasil desain conjoint dengan preferensi
konsumen beras lokal di Kota Makassar.

Kata Kunci : Beras; Preferensi Konsumen; Analisis Conjoint
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ABSTRACT

R. AULIA FARADHIBA RESKY. Analysis of Consumer Preferences for Rice in Makassar City.
(Case Studies: Eggplant Traditional Market, Pannampu Traditional Market, Daya Traditional
Market). Advisor: EYMAL B. DEMMALLINO dan HELIAWATY.

Background, rice is a staple food that is very important and consumed by many people, especially
in Indonesia. The people's habit of consuming rice has become a culture, so it is difficult to replace
rice with other staple foods. Rice available in the market consists of several types with different
characteristics. The existence of various rice products makes consumers choose rice according to
their needs. The purpose of this study is to determine the attributes of rice that are consumer
preferences in the city of Makassar, to determine the attributes that are most considered by
consumers in the decision to buy rice in the city of Makassar, and to analyze the level of prediction
accuracy between the estimated results and the actual results in the conjoint. This research was
conducted in Makassar City at three different traditional markets which was conducted from July
to August 2021. In this study data analysis method conjoint to find out how consumers behave
towards a product and to help obtain a combination of attributes of a product that serves to explain
the character of a product. the product. The results research that have been carried out are the
level attributes that are preferred by consumers, namely having an aroma according to consumer
tastes, clear white rice, rice that has whole grains after cooking the rice, the texture of the rice is
fluffier, the price is in accordance with the quality of the rice, and the rice packaging with size <25
Kg, the most important attribute considered by consumers in the decision to buy local rice in
Makassar City is the color of the rice. And the significant value of Pearson's and Kendall's Tau
correlation of 0.000 (sign <0.005), it can be said that there is a strong relationship between the
results of the conjoint and the preferences of local rice consumers in Makassar City.

Keywords: Rice; Consumer Preferences;Analysis Conjoint
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beras merupakan bahan makanan pokok yang sangat penting di dunia, termasuk di Indonesia.
Indonesia adalah salah satu negara dengan konsumsi beras tertinggi di dunia, hal ini disebabkan
oleh karena beras telah menjadi budaya yang tidak dapat dipisahkan dari penduduk Indonesia.
Kebutuhan akan beras untuk memenuhi kebutuhan pangan selalu meningkat tiap tahunnya sejalan
dengan pertambahan penduduk serta perubahan kebiasaan yang sebelumnya makanan utama bukan
beras beralih ke beras (Mangiri, ).

Menurut Suryana (dalam Nauli, 2019) beras tetap dominan sebagai bahan makanan pokok
karena beras merupakan sumber energi maupun sumber nutrisi yang lebih baik dibandingkan
dengan jenis makanan pokok lainnya. Kebiasaan masyarakat dalam mengonsumsi beras telah
menjadi budaya sehingga menyebabkan masyarakat sulit untuk menjadikan bahan makanan pokok
selain beras. Berikut data pengeluaran konsumsi untuk beberapa jenis bahan makanan penting di
Indonesia, dapat dilihat pada tabel 1 :

Tabel 1. Rata-rata Konsumsi per Kapita Sebulan menurut Beberapa Jenis Makanan
Penting di Indonesia, 2017-2019.

No. Jenis bahan makanan satuan 2017 2018 2019
1 Beras lokal/ketan Kg 1,565 1,551 1,504
2 Jagung pocelan/pipilan Kg 0,019 0,019 0,017
3 Kacang kedelai Kg 0,001 0,001 0,001
4 Ketela rambat Kg 0,408 0,429 0,425
5 Kelapa Butir 0,100 0,092 0,090

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019.

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa pengeluaran untuk konsumsi beberapa jenis
makanan di Indonesia didominasi oleh beras, artinya kebutuhan akan beras lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis makanan penting lainnya. Hal ini menggambarkan bahwa beras
merupakan komoditas penting di Indonesia, dikarenakan hampir semua masyarakat Indonesia
menjadikan konsumen bahan pangan beras terbesar. Menyikapi hal ini, fokus kepada komoditas
khususnya beras sangat perlu dilakukan sebagai mengembangkan usaha (Novita, 2016). Dalam
kehidupan sehari-hari sering kita jumpai produk-produk terutama produk beras yang ada di pasaran.
Banyaknya pilihan produk yang ditawarkan produsen atau perusahaan kepada konsumen dapat
menimbulkan keleluasaan konsumen dalam memilih beras yang diinginkannya, bahkan
keanekaragaman inilah yang dapat membuat konsumen dengan mudah berpindah dari satu produk
ke produk yang lain sesuai dengan selera mereka. Sehingga dari alasan konsumen tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa daya tarik konsumen pada suatu produk terdapat pada unsur-unsur atau
atribut produk yang terkandung dalam produk beras, sehingga keunikan dan keunggulan suatu
atribut produk yang dimiliki akan menimbulkan daya tarik pada konsumen agar dapat memilih
produk tersebut (Haryanto, 2019).

Tabel 2. Beberapa jenis/merek beras yang ada di Kota Makassar.

No. Jenis/merek beras Kelebihan Kekurangan
1 Pandan wangi Aroma Bentuk
2 Rojolele bentuk Aroma
3 Sentra Ramos tekstur Aroma
4 Beras IR 42 warna Tekstur
5 Batang lembang tekstur Warna

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019.



Beras di Indonesia terdiri dari beberapa jenis dan merek yang ada di pasar dan
memiliki keunggulan dan karakteristik yang berbeda-beda. Berikut beberapa jenis dan merk
beras putih yang ada di pasaran. Pandan wangi termasuk dalam beras unggulan. Beras ini
memiliki keunggulan dengan aromanya yang seperti pandan, tekstur pulen pada beras, dan
cenderung berbentuk bulat dan ujungnya runcing, berwarna putih kekuningan dan bening. Rojolele
adalah
beras yang paling banyak digunakan di Jawa Tengah atau Jawa Timur. Beras ini memiliki
keunggulan dengan bentuknya yang bulat dan warna putih susu. Sentra ramos adalah beras
jenis IR 64, beras ini digemarari karena tekstur yang pulen dan rasa yang gurih, memiliki aroma
beras natural. Beras IR 42 mirip dengan beras IR 64, beras ini setelah dimasak menghasilkan nasi
yang pera, sedikit keras dan kering. Batang lembang, beras ini dikenal juga dengan nama
beras jepang. Kelebihan dari beras ini yaitu beras ini termasuk beras paling pulen dibandingkan
dengan varietas yang lain. Mentik susu adalah beras organik yang sangat kaya nutrisi dan mineral.
Mentik wangi merupakanberas organik yang punya kandungan gula rendah sehingga cocok
untuk penderita diabetes.

Adanya produk beras yang beragam membuat konsumen dapat memilih beras sesuai dengan
kebutuhan konsumen. Hal tersebut dikemukakan oleh Yusuf, dkk (2018) dimana kualitas beras,
pengemasan beras, dan harga memiliki hubungan dengan tingkat pendapatan konsumen. Hasil
penelitian tersebut menjelaskan, konsumen dengan pendapatan tinggi cenderung memilih beras
yang kualitas kemasan serta harga yang lebih tinggi dibanding konsumen yang berpendapatan
rendah. Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Kamila, dkk (2019) yang meneliti tentang “analisis
sikap konsumen pada pembelian beras di Kota Salatiga”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendapatan dan ketersediaan beras non organik berpengaruh terhadap keputusan pembelian beras di
Kota Salatiga. Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Lestari (2018) menunjukkan bahwa perilaku
konsumen dalam keputusan pembelian beras di Kota Makassar dipengaruhi oleh faktor budaya,
sosial, dan psikologis.

Karakteristik konsumen perkotaan dalam berbelanja di Kota Makassar sangat beragam. Ada
beberapa faktor yang memengaruhi bagaimana karakteristik konsumen dalam pembelian beras di
Kota Makassar. Faktor pertama yaitu tingkat pendidikan konsumen, rata-rata konsumen di Kota
Makassar memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. Dari tingkat pendidikan yang tinggi, karakter
konsumen dalam membeli beras cenderung melihat merek, kebersihan beras, dan igizi. Faktor
kedua yaitu tingkat pendapatan konsumen. Semakin tinggi pendapatan konsumen maka sikap
berbelanja konsumen lebih meningkat. Faktor ketiga yaitu faktor sosial konsumen. Faktor sosial
memengaruhi minat konsumen perkotaan dalam berbelanja.

Berdasarkan faktor diatas membuat anggapan bahwa pemakaian atribut produk dapat menarik
perhatian dan minat beli konsumen, maka sejak itu pula produsen atau perusahan harus mengetahui
apa saja yang menjadi pilihan konsumen mengenai suka atau tidak sukanya konsumen terhadap
produk yang mengandung beberapa unsur atribut yang dianggap penting bagi konsumen, unsur
atribut yang dimaksud antara lain harga beras, warna beras, bentuk beras, tekstur, kemasan, aroma
dan pada akhirnya menjadi dasar pengambilan keputusan pembelian konsumen.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
preferensi konsumen dalam pembelian beras di Kota Makassar.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah



dalam hal ini adalah :

1.
2.

1.3

Bagaimana atribut beras yang menjadi preferensi konsumen di kota Makassar ?

Atribut manakah yang paling dipertimbangkan konsumen dalam keputusan membeli beras di
kota Makassar ?

Bagaimana tingkat keakuratan prediksi antara hasil estimasi dengan hasil akurat pada proses
conjoint ?

Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini iadalah :

Untuk mengetahui atribut beras yang menjadi preferensi konsumen di kota Makassar.

Untuk mengetahui atribut yang paling di pertimbangkan konsumen dalam keputusan membeli
beras di kota Makassar.

Untuk menganalisis tingkat keakuratan prediksi antara hasil estimasi dengan hasil aktual pada
proses conjoint.

Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber referensi, tambahan informasi dan pertimbangan bagi peneliti yang berminat
pada masalah yang sama.

Bagi pedagang, sebagai informasi dan bahan acuan dalam menyusun strategi pemasaran
bagaimana mengembangkan penjualan beras.

Bagi konsumen, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan keputusan
pembelian beras di Kota Makassar.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Beras

Di Indonesia beras merupakan sumber kalori yang terpenting bagi sebagian besar penduduk
bila dibandingkan dengan bahan pangan berkarbohidrat lainnya seperti padi-padian, umbi-umbian,
dan batang palma. Beras diperkirakan menyumbangkan kalori sebesar 60-80% dan protein 45-55%
bagi rata-rata penduduk Indonesia (Haryadi, 2006).

Beras merupakan bahan makanan yang dihasilkan dari tanaman padi. Beras juga merupakan
bahan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Beras memiliki nilai tersendiri bagi
orang yang mengkonsumsinya dan tidak mudah untuk digantikan dengan bahan pangan yang lain.
beras adalah salah satu bahan makanan yang mengandung gizi dan sebagai sumber tenaga bagi
tubuh manusia. Zat makan yang terkandung dalam beras antara lain yaitu karbohidrat, protein,
lemak, serat kasar, abu dan vitamin. Disamping itu bahan mineral yang terkandung dalam beras
diantaranya : calcium, magnesium, fosfor dan lain sebagainya (Tahir, 2010).

2.2 Konsumen

Istilah konsumen berasal dari alih Bahasa dari kata consumer (Inggris Amerika),
consument/konsument (Belanda). Pengertian dari consumer atau konsument itu tergantung dalam
posisi mana ia beda. Secara harafiah arti kata consumer adalah (lawan dari produsen) setiap orang
yang menggunakan barang (Sasongko, 2011).

Menurut Philip Kotler (dalam Rosmawati, 2018) menyatakan bahwa konsumen adalah semua
individu dan rumah tangga yang membeli atau memperoleh barang atau jasa untuk dikonsumsi
pribadi.

2.3 Preferensi Konsumen

Preferensi konsumen adalah pemilihan suka atau tidak sukanya seseorang terhadap produk
(barang atau jasa) yang dikonsumsi. Preferensi menunjukkan kesukaan konsumen dari berbagai
produk pilihan yang ada. Pemahaman preferensi konsumen bertujuan untuk meneruskan strategi
pemasaran yang secara berkelanjutan agar barang atau jasa yang dijual atau dipasarkan tetap
diminati oleh konsumen (Ammar, 2017).

Menurut Lilien et al dan Kotler (dalam Simamora, 2003) menyatakan bahwa terdapat
beberapa langkah yang harus dilalui hingga konsumen mampu membentuk preferens, yakni :

a. Pertama, diasumsikan bahwa konsumen melihat produk sebagai sekumpulan atribut.
Konsumen yang berbeda memiliki pilihan yang berbeda tentang atribut apa yang relevan.

b. Kedua, tingkat kepentingan atribut berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
masing-masing. Konsumen memiliki penekanan yang berbeda-beda dalam atribut apa yang
paling penting.

c. Ketiga, konsumen mengembangkan sejumlah kepercayaan tentang letak produk pada setiap
atribut.

Keempat, tingkat kepuasan terhadap produk akan beragam sesuai dengan perbedaan atribut.

e. Kelima, konsumen akan sampai pada sikap terhadap merek yang berbeda melalui prosedur
evaluasi.

Terdapat banyak aksioma untuk menerangkan tingkah laku individu dalam masalah penetapan
pilihan terhadap suatu produk. Menurut Nicholson (dalam Haryanto, 2019) terdapat tiga sifat dasar
preferensi, yaitu:

a. Kelengkapan (completeness)



Kelengkapan (completeness) mengandung pengertian jika A dan B merupakan kondisi atau
situasi, maka setiap orang selalu harus bisa menspesifikasikan apahal :
1.  Alebih disukai daripada B
2. B lebih disukai daripada A, atau
3. Adan B sama-sama disukai

Tiap orang diasumsikan tidak bingung dalam menentukan pilihan mengacu pada dasar ini
sebab setiap orang tahu mana yang baik dan mana yang buruk, dengan demikian, selalu bisa
menjatuhkan pilihan diantara dua alternatif.

b. Transitivitas (transitivity)

Transitivitas (trasitivity) yaitu jika seseorang menyatakan lebih menyukai A daripada B, dan
lebih menyukai B daripada C, maka orang tersebut lebih menyukai A daripada C, dengan demikian,
seseorang tidak bisa mengartikulasikan preferensi yang saling bertentangan.

c. Kontinuitas (continuity)

Kontinuitas (continuity) yaitu jika seseorang menyatakan lebih menyukai A daripada B ini
berarti segala kondisi dibawah pilihan A tersebut disukai daripada kondisi dibawah pilihan B.

Diasumsikan preferensi tiap orang akan mengikuti dasar diatas. Dengan demikian, setiap
orang akan selalu dapat menyusun rangking pada semua situasi ataupun kondisi mulai dari yang
paling disukai hingga paling tidak disukai dari berbagai macam barang dan jasa yang tersedia.
Preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen dari berbagai pilihan produk yang ada.
Oleh sebab itu, preferensi konsumen akan berhubungan erat dengan permasalahan dalam
menetapkan suatu pilihan.

2.4 Atribut Produk

Menurut Kotler (dalam Kartika, 2017) menyatakan bahwa atribut produk adalah suatu
komponen yang merupakan sifat-sifat produk yang menjamin agar produk tersebut dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan yang diterapkan oleh pembeli. Definisi produk adalah sekumpulan atribut
yang nyata dan tidak nyata didalamnya sudah tercakup warna, kemasan, prestise pengecer dan
pelayanan dari pabrik, serta pengecer yang mungkin diterima oleh pembeli sebagai suatu yang bisa
memuaskan keinginannya (Stanton, 2007).

Atribut produk adalah sifat-sifat atau aspek-aspek yang terkandung dalam suatu produk dan
yang nantinya akan menjadi penentu serta pertimbangan konsumen untuk menyenangi dan
kemudian membeli produk tersebut. Atribut produk bisa dibagi menjadi dua yaitu : atribut teknis
(fungsional) dan atribut non teknis (emosional). Atribut teknis pada suatu produk hanya
menampakkan daya guna produk tersebut. Sedangkan atribut non teknis, bukan hanya menampilkan
daya guna saja tetapi juga daya beda dan daya tarik pada suatu produk (Sungkawa dan Fauziah,
2015).

Menurut Sangadji dan Sopiah (2013) atribut produk adalah karakteristik atau fitur dari produk
yang dianggap bisa untuk menarik pelanggan. Atribut produk yang melekat pada produk biasanya
menggambarkan perspektif penjual atau produsen. Atribut produk terbagi dua jenis diantaranya
Tangible Attributes dan Intangible Attributes. Tangible Attributes adalah atribut produk yang nyata
(berwujud). Misalnya saya mau beli sebuah mobil, maka tangible attributesnya adalah ukuran
mobil, warna mobil, dan kuantitas bahannya. Sedangkan intangible attributes adalah atribut produk
yang tidak berwujud karena tidak ada bentuk fisik. Contoh atribut produk ini adalah harga, kualitas,
kehandalan, keindahan atau estetika (desain). Misalnya saya mau membeli sebuah mobil maka saya
akan memperhatikan atribut produk yang tidak berwujud seperti harga, kualitas, dan bentuk desain.

Dengan adanya atribut yang melekat pada suatu produk yang digunakan konsumen untuk



menilai dan mengukur kesesuaian karakteristik produk dengan kebutuhan dan keinginan. Bagi
perusahaan dengan mengetahui atribut-atribut apa saja yang bisa memengaruhi keputusan
pembelian maka dapat ditentukan strategi untuk mengembangkan dan menyempurnakan produk
agar lebih memuaskan konsumen.

Menurut Luning, dkk (dalam Aprilianti, 2002) terdapat dua dimensi atribut yaitu atribut
ekstrinsik dan intrinsik. Atribut intrinsik merupakan atribut-atribut spesifik untuk masing-masing
produk yang akan menghilang ketika produk di konsumsi dan tidak dapat diubah tanpa mengubah
sifat dari produk itu sendiri. Atribut intrinsik produk tersebut terdiri dari :

1. Aroma

Menurut Shafwati, (dalam Setyowati dan Sri, 2015) peranan aroma dalam makanan adalah
sangat penting karena aroma merupakan salah satu indeks mutu yang menentukan pembelian
konsumen. Aroma nasi dipengaruhi oleh varietas padinya. Lama penyimpanan beras memengaruhi
baunya. Beras yang disimpan lebih lama memiliki bau lebih apek yang masih tercium ketika sudah
menjadi nasi.

2.  Warna

Menurut Haryadi (dalam Aprilianti, 2019) warna nasi dipengaruhi oleh derajat sosoh,
kandungan amilosa, dan perubahan-perubahan selama penyimpanan beras. Derajat sosoh yang
tinggi mengakibatkan semakin banyak kulit ari yang terlepas sehingga warna beras menjadi kusam.
3. Rasa

Menurut Meilgaard et al (dalam Rakhmi dkk, 2013) pengujian rasa dapat didefinisikan
sebagai karakteristik sensori yang diterima oleh indera pengecap manusia ketika makanan
dikonsumsi. Mutu rasa mempunyai kaitan langsung dengan selera dan tingkat kesukaan atau
penerimaan konsumen dan dengan harga beras. Dalam perdagangan karena rasa merupakan selera
pribadi, rasa tidak dimasukkan kedalam ketentuan persyaratan mutu beras yang bersifat baku,
namun demikian mutu rasa secara tidak langsung sudah termasuk dalam pengelompokkan jenis
beras atau varietas padi (Haryadi, 2006).

4.  Tekstur

Menurut bergman et al (dalam Nandariyah dkk, 2016) tekstur merupakan ciri sensori utama
nasi yang menentukan tingkat penerimaan konsumen. Menurut Yulfira (dalam Aprilianti, 2018)
tekstur beras terdiri atas dua yaitu pera dan pulen. Nasi pera adalah nasi keras dan kering setelah
dingin, tidak lekat satu sama lain, dan lebih mengembang dari nasi pulen. Nasi pulen ialah nasi
yang cukup lunak walaupun sudah dingin, lengket tapi kelengketannya tidak sampai seperti ketabn
antar biji lebih berlekatan satu sama lain (Yulfira dkk, 2018).

5. Bentuk

Bentuk dari beras sangatlah beragam tergantung dari jenis varietas padi yang dihasilkan.
Biasanya beras putih dipasarkan dalam bentuk oval dan memiliki sudut, ada pula yang berbentuk
lonjong, dan bulat. Sesuai dengan masing-masing merek yang dijual dipasar.

Adapun atribut ekstrinsik merupakan segala aspek yang berhubungan dengan produk tetapi
tidak menjadi bagiannya secara fisik. Adapun atribut ekstrinsik terdiri dari :

1. Harga

Harga adalah suatu nilai tukar dari produk barang maupun jasa yang dinyatakan dalam satuan
moneter (Rizaldy, 2017). Pengertian lain harga menurut Philip Kothler (dalam Yahya, 2018) harga
adalah elemen pemasaran campuran yang paling mudah mengatur keistimewaan produk. Harga juga
mengkomunikasikan pada pasar penempatan nilai produk atau merek yang dimaksud suatu
perusahaan.

Harga suatu produk merupakan ukuran terhadap besar kecilnya nilai kepuasan seseorang
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terhadap produk yang dibelinya. Seseorang akan berani membayar suatu produk dengan harga yang
mahal apabila dia menilai kepuasan yang diharapkan terhadap produk yang akan dibelinya itu
tinggi. Sebaliknya apabila seseorang itu menilai kepuasannya terhadap suatu produk rendah maka
dia tidak akan bersedia untuk membayar atau membeli produk itu dengan harga yang mahal
(YYahya, 2018).

2.  Kemasan

Menurut Kotler (dalam Aprilianti, 2019) bahwa kemasan adalah bagian pertama produk yang
dihadapi oleh pembeli dan mampu menarik atau menyingkirkan pembeli, kemasan yang dirancang
dengan baik dapat membangun ekuitas merek dan mendorong penjualan.

Pengemasan dapat diartikan sebagai usaha perlindungan terhadap produk dari segala macam
kerusakan dengan menggunakan wadah, sehingga pengemasan bertujuan untuk melindungi atau
mengawetkan produk agar sampai ke tangan konsumen dalam keadaan baik (Suradi, 2005).

2.5 Kerangka Pikir

Konsumen Beras

Preferensi Konsumen

v

Atribut Produk

w‘ A

_ o Atribut Instrinsik
Atribut Ekstrinsik .IbuBen?[ukI "
. Earga o Tekstur
. emasan e Aroma
| |
A
Analisis Conjoint
v
v y
Atribut Yang Menjadi Atribut Yang paling

Preferensi Konsumen dipertimbangkan Konsumen

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran Preferensi Konsumen Terhadap Beras
di Kota Makassar
2.6 Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Nurmasari (2009) mengenai “Analisis Preferensi Konsumen
terhadap Beras di Kabupaten Sukoharjo”. Adapun hasil yang didapatan dari penelitian ini yaitu
preferensi konsumen terhadap beras di Kabupaten Sukoharjo tidak sama atau terdapat perbedaan
preferensi konsumen terhadap beras. Adapun perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh



Nurmalasari dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis pada skripsi ini yaitu pada analisis data
yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih (2009) mengenai “Analisis Preferensi Konsumen
Terhadap Buah Salak (Salacca iEdulis) di Pasar Tradisional Kota Surakarta”. Adapun hasil dari
penelitian ini yaitu yang pertama buah salak menjadi preferensi konsumen di Pasar Traidisional
Kota Surakarta adalah buah salak yang mempunyai rasa manis, berukuran sedang (15-19 buah/kg),
mempunyai tekstur daging halus, dan mempunyai warna kulit coklat kehitaman. Atribut buah salak
yang paling dipertimbangkan dalam keputusan pembelian buah salak di Pasar Tradisional Kota
Surakarta adalah atribut rasa. Urutan atribut dari yang paling dipertimbangkan adalah ras buah,
ukuran buah, tekstur daging buah dan warna kulit buah. Adapun perbedaan antara penelitian yang
dilakukan oleh Setyaningsih dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis pada skripsi ini yaitu
terletak pada objek penelitian atau komoditi penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmalina dan Pudji Astuti (2012) mengenai “Analisis
Preferensi dan Keputusan Konsumen terhadap Beras di Kecamatan Muyorejo Surabaya Jawa
Timur”. Hasil kesimpulan dari penelitian ini yaitu perbedaan karakteristik konsumen beras
mempengarugi perilaku konsumen dalam mengkonsumsi beras. Adapun perbedaan antara penelitian
yang dilakukan oleh Nurmalina dan Pudji Astuti dengan penelitian yang diditeliti pada skripsi ini
antara lain penggunaan metode analisis data.

Penelitian yang dilakukan oleh Subeki, dkk (2017) mengenai “Analisis Preferensi Konsumen
terhadap Beras Siger di Bandar Lampung”. Hasil yang didapat pada penelitian ini yaitu preferensi
terhadap beras siger menunjukkan bahwa konsumen memiliki perilaku positif terhadap produk
beras siger sebagai pangan alternatif pengganti beras. Adapun perbedaan penelitian yang diteliti
oleh Subeki, dkk dengan penelitian yang diteliti pada skripsi ini yaitu pada pengambilan sampel
penelitian, analisis data, dan juga objek penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Andreansyah (2019) mengenai “Analisis Perilaku Konsumen
pada Keputusan Pembelian Beras Organik (Kasus : Konsumen Pasar Modern Kota Medan). Hasil
dari penelitian ini yaitu pada proses pengambilan konsumen pembelian beras organik, konsumen
memilih motivasi aman bagi kesehatan dengan mengkonsumsi beras organik dan perwujudan gaya
hidup sehat. Adapun perbedaan penelitian yang diteliti oleh Andreansyah dengan penelitian yang
diteliti oleh penulis pada skripsi ini yaitu perbedaan analisis data yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Haryanto (2019) mengenai “Analisis Preferensi Konsumen
Beras (Studi Kasus : Pasar Tavip, Kota Binjai). Hasil dari penelitian ini yaitu beras yang menjadi
preferensi konsumen di Pasar Tavip Kota Binjai adalah harga beras yang kualitas premium, bentuk
beras yang medium (lonjong dan sedikit bulat), derajat keputihan yang putih susu, kepulenan yang
pulen, daya tahan <1 bulan dan ukuran kemasan yang 15 kg. Atribut beras yang paling
dipertimbangkan konsumen dalam pembelian beras di Pasar Tavip Kota Binjai adalah atribut
kepulenan. Urutan atribut dari yang paling dipertimbangkan sampai dengan yang kurang
dipertimbangkan adalah kepulenan, daya tahan, bentuk beras, ukuran kemasan, derajat putih, dan
yang terakhir harga. Adapun perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Haryanto dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis pada skripsi ini yaitu pada atribut/variabel yang dijelaskan.
Pada penelitian ini peneliti menambahkan atribut aroma yang menurut peneliti juga masuk terdalam
atribut beras yang dipertimbangkan oleh konsumen.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Hayati (2021) mengenai “Perilaku Konsumen dalam
Keputusan Pembelian Beras Merah Organik”. Adapun hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu
ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengambilan sebuah keputusan agar konsumen lebih
memilih beras merah organik yaitu kebiasaan, lokasi, manfaat kesehatan dan lain sebagainya.
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